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1.1 Latar Belakang Masalah

Kemajuan zaman yang serba cepat terutama dalam era globalisasi seperti
saat ini dapat membawa perubahan dalam berbagai dimensi kehidupan yang
menuntut remaja mampu mengendalikan dirinya sendiri, mengelola suasana hati
dan mengelola segala perubahan yang terjadi dalam segala kehidupannya. Anak
pada usia 12-17 tahun merupakan masa peralihan dari anak-anak ke dewasa,
banyak perubahan yang dialami pada fisik, kognitif, sosial, moral. Perubahan
yang terjadi terkadang membuat remaja menjadi canggung ataupun berlebihan
dalam mengaktualisasikan dirinya. Kemampuan kontrol diri di sini sangat
diperlukan remaja dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya supaya
mampu menyesuaikan diri, mengendalikan emosi dan mengatur perilakunya
dengan baik agar dapat diakui di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat
sekelilingnya.

Kemampuan individu untuk mengendalikan semua aktivitas individu
baik fisik maupun mental itu merupakan kontrol diri. Kemampuan kontrol diri
sangat diperlukan oleh anak atau individu, namun anak yang tidak mampu
mengontrol dirinya akan melahirkan hasrat, cita-cita  yang tinggi tetapi
kemampuan untuk dapat mencapinya sangat kurang, sehingga dapat menimbulkan
kegelisahan yang akan mengakibatkan tidak dapat memusatkan perhatian, kurang
bersemangat, berbuat sesuka hatinya dan lain sebagainya. Gejala-gejala tersebut

diawali oleh lemahnya dalam mengkontrol diri. Dalam kontrol diri orang dapat



memanipulasi kejadian-kejadian di lingkungannya guna mengendalikan perilaku
mereka, kendali diri melibatkan dua respon yang saling berkaitan. Cara efektif
untuk mengubah dan meningkatkan kontrol diri adalah dengan melakukan
penguatan, suatu strategi kegiatan yang membuat tingkah laku tertentu dapat
berpeluang untuk tidak terjadi pada masa mendatang.

Kontrol diri merupakan sikap yang masih cenderung umum, dalam hal
ini peneliti memusatkan agar lebih terperinci permasalahan yang diteliti, maka
dari itu kontrol diri dalam pergaulan dipilih sebagai hal yang akan diteliti. Kontrol
diri dalam pergaulan adalah kemampuan individu untuk mengarahkan, menyusun,
mengatur, serta mengambil keputusan dengan tepat sehingga mampu membuat
individu menjadi positif terutama dalam pergaulan diera sekarang. Contoh kasus
kontrol diri dalam pergaulan yaitu jika kontrol diri anak tinggi maka anak
memiliki teman yang positif dan banyak melakukan kegiatan yang positif pula,
sedangkan anak yang memiliki kontrol diri rendah dalam pergaulan antara lain
sering melakukan pemikiran atau tindakan yang negatif dan pergaulan yang tidak
sehat dan tidak dapat diterima oleh lingkungan .

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan koordinator panti asuhan
Nurul jannah pada hari Minggu 7 Juni 2020 jam 16.00-17.00 WIB diperoleh
informasi bahwa anak panti asuhan dan pondok pesantren Nurul Jannah ada yang
mengalami kontrol diri rendah dalam pergaulan. Koordinator dari panti asuhan
dan pondok pesantren nurul jannah hanya merekomendasikan tujuh anak yang ada
di panti asuhan yang memiliki kontrol diri rendah dalam pergaulan. Berdasarkan

hasil temuan di panti asuhan dan pondok pesantren Nurul Jannah yang memiliki



kontrol diri rendah dalam pergaulan di antaranya: siswa tidak mampu memilih
teman, siswa mengisi kegiatan dengan kegiatan yang negatif, laki-laki dan
perempuan tidak memiliki batasan tertentu, kurang bisa menstabilkan emosi,
siswa tidak memiliki tata karma serta melanggar norma-norma, siswa minum-
minuman beralkohol.

Apabila tingkah laku tersebut tidak diberikan suatu tindakan maka
kontrol diri siswa dalam pergaulan tidak bisa diwujudkan dan akan berdampak
pada akhlak siswa, pergaulan siswa yang semakin tidak terkontrol, dan masa
depan siswa hancur karena salah pergaulan. Dari gejala-gejala tersebut maka
peneliti berupaya akan meningkatkan kontrol diri siswa dalam pergaulan melalui
layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama. Melalui layanan
bimbingan kelompok siswa bisa memperoleh informasi tentang kontrol diri dalam
pergaulan serta dapat meningkatkan kontrol diri dalam pergaulannya. Dengan
teknik sosiodrama diharapkan siswa menyadari bahwa kontrol diri dalam
pergaulan penting untuk dirinya, orangtua, maupun masyarakat sekitarnya.

Untuk meningkatkan kontrol diri siswa yang rendah dalam pergaulan,
peneliti akan memberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik
sosiodrama. Layanan tersebut dianggap peneliti tepat untuk diterapkan dalam
penelitian ini dikarena melalui layanan tersebut siswa-siswa dapat menyelesaikan
permasalahan dengan bersama dalam layanan bimbingan kelompok dan mampu
mempraktikan cara-cara kontrol diri yang benar dalam pergaulan melalui teknik

sosiodrama tersebut.



Alasan peneliti menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan
teknik sosiodrama adalah agar siswa mampu meningkatkan kontrol diri dalam
pergaulan di antaranya yaitu: siswa taat dalam melakukan ibadah, siswa memiliki
rasa kesetiakawanan, siswa mampu memilih teman, siswa mampu mengisi waktu
dengan kegiatan yang positif, laki-laki dan perempuan memiliki batasan tertentu,
siswa mampu menstabilkan emosi, siswa memiliki tata karma serta tidak
melanggar norma-norma, siswa tidak minum-minuman beralkohol.

Menurut Wibowo (2005: 17) bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan
kelompok dimana pimpinan kelompok menyediakan informasi-informasi dan
mengarahkan diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih sosial atau untuk
membantu anggota-anggota kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan bersama.

Maliki (2016: 175) memberikan penjelasan mengenai bimbingan
kelompok bahwa “bimbingan kelompok adalah pemberian bantuan yang diberikan
pada individu dalam situasi kelompok™

Dari pengertian bimbingan kelompok di atas dapat disimpulkan bahwa
bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan dalam kelompok yang memberikan
informasi-informasi dalam rangka pemberian bantuan yang diberikan kepada
individu dalam keadaan berkelompok.

Menurut Djumhur & Surya (2001: 109) sosiodrama dipergunakan
sebagai salah satu teknik untuk memecahkan masalah-masalah sosial dengan
melalui kegiatan bermain peran. Di dalam sosiodrama ini seseorang akan

memerankan suatu peran tertentu dari situasi masalah sosial.



Menurut Romlah (2001: 39) sosiodrama adalah permainan peran yang
ditunjukkan untuk memecahkan masalah sosial yang timbul dalam hubungan
antara manusia. Konflik-konflik sosial yang disosiodramakan adalah konflik-
konflik yang tidak mendalam yang tidak menyangkut gangguan kepribadian.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan
sosiodrama adalah salah satu teknik bermain peran untuk memecahkan masalah
sosial yang timbul dalam hubungan antara manusia.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mirawan (2016) dengan judul
“Meningkatkan Kontrol Diri Siswa Terhadap Penggunaan Media Sosial Melalui
Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Self Management Pada Siswa
MTS NU Thamrinut Thullab Undaan Kudus”. Peneliti dapat menyimpulkan
berdasarkan analisis data penelitian setelah mendapatkan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik Self Management, menunjukkan ada peningkatan
perilaku kontrol diri dalam pergaulan pada siswa MTS NU Thamrinut Thullab
Undaan Kudus.

Menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama
dirasa tepat dan efektif untuk membantu siswa untuk meningkatkan kontrol diri
dalam pergaulan. Kondisi ini diharapkan menarik bagi siswa sehingga
memungkinkan siswa mau terlibat secara mendalam dalam kegiatan bimbingan
kelompok. Dengan demikian, siswa diharapkan mampu terlibat secara aktif dalam
proses dinamika kelompok yang menyenangkan dan dapat memainkan peran

dalam situasi yang menyerupai kehidupan nyata.



Melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama peneliti
berkeyakinan mampu meningkatkan kontrol diri dalam pergaulan siswa.
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan tersebut, maka peneliti akan
mengadakan penelitian dengan judul ‘“Meningkatkan Kontrol Diri Pada Siswa
Dalam Pergaulan Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik
Sosiodrama”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan kontrol diri dalam pergaulan
yang telah diungkap, maka dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik
sosiodrama untuk meningkatkan kontrol diri dalam pergaulan pada anak panti
asuhan dan pondok pesantren Nurul Jannah?

2. Apakah kontrol diri dalam pergaulan dapat ditingkatkan melalui layanan
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama pada anak panti asuhan dan
pondok pesantren Nurul Jannah?

1.3 Tujuan penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1. Mendiskripsikan pelaksanaan Layanan Bibingan Kelompok dengan teknik
sosiodrama untuk meningkatkan kontrol diri dalam pergaulan pada anak panti
asuhan dan pondok pesantren Nurul Jannah.

2. Mendiskripsikan peningkatan kontrol diri dalam pergaulan melalui layanan
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama pada anak panti asuhan dan

pondok pesantren Nurul Jannah.



1.4 Manfaat Penelitian

Suatu penelitian diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan dan
berguna bagi pihak-pihak yang terkait, baik secara teoritis maupun praktis, adapun
kegunaan yang diperoleh dari kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Secara Teoritis

Kegunaan secara teoritis, hasil dari penelitian diharapkan mampu
memperluas dan memperdalam ilmu pengetahuan terutama kaitannya dengan
layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama untuk meningkatkan
kontrol diri siswa dalam pergaulan.
1.4.2 Manfaat Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi siswa dan peneliti:
1.4.2.1 Bagi Anak Panti Asuhan

Anak dapat meningkatkan kontrol diri dalam pergaulam dengan
mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama.
1.4.2.2 Bagi Pengurus Panti Asuhan

Pengurus panti asuhan dapat menjadikan penelitian ini untuk bahan
acuan guna memberikan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dalam
meningkatkan kontrol diri dalam pergaulan pada anak panti.
1.4.2.3 Bagi Pemilik Yayasan Panti Asuhan

Untuk Pemilik Yayasan Panti Asuhan, hasil penelitian ini diharapkan
bermanfaat sebagai pedoman pemilik yayasan dan untuk menambah pengetahuan

dalam menentukan kebijakan terhadap pelaksanaan layanan bimbingan kelompok



dengan teknik sosiodrama untuk meningkatkan kontrol diri siswa dalam
pergaulan.
1.4.2.4 Bagi Peneliti

Melalui penelitian ini peneliti mendapatkan pengalaman serta
pengetahuan kefektifan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama untuk
meningkatkan kontrol diri dalam pergaulan pada anak panti asuhan dan pondok
pesantren Nurul Jannah.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian yang di ambil “Upaya Meningkatkan
Kontrol Diri dalam Pergaulan melalui Layanan Bimbingan Kelompok dengan
Teknik Sosiodrama pada anak panti asuhan dan pondok pesantren Nurul Jannah”,
maka dalam penelitian ini yang menjadi variabel dalam penelitian yaitu
bimbingan kelompok teknik sosiodrama sebagai variabel bebas (X) dan
meningkatkan kontrol diri siswa sebagai variabel terikat (Y). subjek yang
digunakan adalah 7 siswa yang memiliki masalah kontrol diri dalam pergaulan
yang rendah.
1.6 Definisi Operasional Variabel

Sesuai dengan judul penelitian “Meningkatkan Kontrol Diri Dalam
Pergaulan Menggunakan Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik
Sosiodrama” maka definisi oprasional penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut:
1.6.1 Kontrol Diri Dalam Pergaulan

Kontrol diri dalam pergaulan merupakan sikap mengendalikan pikiran

dan tindakan agar tindakan kita dapat sesuai dengan peraturan yang baik sehingga



terciptalah pergaulan yang baik. Kontrol diri dalam pergaulan merupakan hal yang
sangat penting bagi siswa. Jika siswa dapat memiliki kontrol diri dalam pergaulan
yang baik ia bisa tau dirinya mempunyai pilihan dan dapat mengontrol dirinya
sendiri sesuai tindakannya. Kontrol diri dalam pergaulan mampu membekali
siswa dengan karakter yang kuat karena mereka menahan memanjakan diri
dengan hanya bersenang-senang dan justru memusatkan pada tanggung jawab
mereka sendiri dalam pergaulannya tersebut.

Berdasarkan temuan yang ada pada anak panti asuhan dan pondok
pesantren Nurul Jannah, siswa-siswa panti asuhan dan pondok pesantren memiliki
kontrol diri yang rendah dalam pergaulan diantaranya yaitu: siswa tidak memiliki
rasa ketidaksetiakawanan, siswa tidak mampu memilih teman, siswa mengisi
kegiatan dengan kegiatan yang negative, laki-laki dan perempuan tidak memiliki
batasan tertentu, kurang bisa menstabilkan emosi, siswa tidak memiliki tata karma
serta melanggar norma-norma, siswa minum-minuman alkohol.

Dengan adanya temuan permasalahan tersebut sangat diperlukan
tindakan agar tidak menjadi permasalahan yang besar untuk masa yang akan
datang, sehingga anak panti asuhan dan pondok pesantren tersebut dapat
meningkatkan kontrol diri dalam pergaulan secara baik dalam kehidupan sehari-
hari khususnya pada lingkungan sekitar
1.6.2 Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Sosiodrama

Bimbingan kelompok tersebut merupakan salah satu jenis layanan dalam
bimbingan dan konseling yang dapat digunakan untuk membantu siswa

mengembangkan kemampuan kognitif, efektif dan psikomotorik. Ketiga
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kemampuan tersebut sangat perlu dikembangkan karena sangat berguna bagi
individu dalam kehidupannya di masyarakat dan dalam hubungannya dengan
orang lain. Sedangkan sosiodrama merupakan salah satu teknik dalam bimbingan
kelompok vyaitu role playing atau teknik bermain peran dengan cara
mendramatisasikan bentuk tingkah laku dalam hubungan sosial.

Dalam layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama, peneliti
memberikan informasi berupa materi yang berkaitan terhadap kontrol diri dalam
pergaulan sehingga peneliti dapat membantu individu untuk mengontrol diri
dalam pergaulan. Ketika individu dapat mengontrol dirinya dalam pergaulan maka
individu tersebut sadar akan adanya konsekuensi-konsekuensi atas tindakan yang
dilakukan dalam pergaulannya tersebut.

Dalam uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa proses layanan
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama disesuaikan dengan tahapan pada
bimbingan kelompok dan teknik sosiodrama. Dalam pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok menggunakan teknik sosiodrama diharapkan mampu
meningkatkan kontrol diri dalam pergaulan dalam kehidupan sehari-hari pada

anak panti asuhan Nurul Jannah.



